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ABSTRAK

Bismi Fadila Agus : Pengaruh Pemberian Pre-test Dan Post-test Dalam
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas
V11 Semester 11 SMPN 2 Lubuk Basung

Proses pembelajaran biologi sebagian besar dilaksanakan guru dengan
menggunakan metode ceramah yang menunjukkan pola pembelajaran teacher
centered dan pemberian tes baik di awal atau di akhir proses pembelajaran
jarang dilakukan. Hal ini dapat mengurangi motivasi dan keseriusan siswa dalam
belajar, sehingga hasil belajar siswa rendah. Untuk meningkatkan motivasi dan
keseriusan siswa belajar, maka perlu digunakan strategi dalam model
pembelajaran yang sesuai dengan sarana dan prasarana serta kemampuan dan
kondisi siswa. Salah satu strategi pembelajaran tersebut adalah pemberian pre-
test dan post-test dalam model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pre-test dan
post-test dalam model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas VII semester II SMPN 2 Lubuk Basung tahun
pelajaran 2012/2013.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan The Static Group Comparison. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMPN 2 Lubuk Basung yang terdaftar pada semester II tahun
pelajaran 2012/2013. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling kemudian diundi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol sehingga diperoleh kelas VIIb sebagai kelas eksperimen dan VIId
sebagai kelas kontrol. Tes yang digunakan berupa soal tes objektif bentuk
pilihan ganda yang terdiri dari 26 butir soal. Teknik analisis untuk uji hipotesis
menggunakan uji t.

Dari hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 78,5 dan
kelas kontrol 69,04 (78,5 > 69,04). Berdasarkan hasil analisis data pada taraf
kepercayaan 0,05 dan derajat kebebasan 58 didapat harga thiung 2,17 dan harga
tiabet 1,67. Dengan demikian thiung > tuber hal ini berarti hipotesis dapat diterima.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemberian pre-test dan post-test
dalam model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berpengaruh
positif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII semester II SMPN 2 Lubuk
Basung tahun pelajaran 2012/2013.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan bidang yang diprioritaskan dalam pembangunan
nasional. Pembangunan sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang
berkualitas dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan
merupakan salah satu jalan untuk membentuk manusia yang berkualitas, cerdas,
menguasai IPTEK dan berbudi pekerti luhur. Berbagai usaha telah dilakukan
pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan ini. Diantara upaya tersebut adalah
melakukan usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan guna menghasilkan
generasi muda berkualitas dengan pemberlakuan kurikulum 2006. Kurikulum
2006 atau yang dikenal dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)
adalah kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan dan dilaksanakan oleh
setiap satuan pendidikan. KTSP merupakan kurikulum yang memberikan otoritas
kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum dengan berbasis
pada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).

Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) telah melengkapi
kurikulum 2006 dengan Standar Isi (SI), Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta
panduan penyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tetapi dalam
pelaksanaannya masih banyak siswa yang belum memenuhi Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang diharapkan dicapai dalam kurikulum. Hal
ini membuktikan rendahnya nilai hasil belajar khususnya pada mata pelajaran

biologi.



Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.
Kebanyakan siswa menganggap biologi adalah mata pelajaran hafalan. Siswa
menghafal konsep dan teori, tetapi tidak memberi makna dalam kesehariannya,
padahal biologi bukanlah pelajaran yang bersifat hafalan melainkan proses,
artinya dalam biologi sangat penting memahami konsep dan prinsip serta dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran biologi di sekolah sering dijumpai kendala atau
hambatan seperti adanya kecenderungan siswa memiliki motivasi belajar yang
rendah. Hal ini dapat dilihat dengan kurang seriusnya sebagian siswa belajar di
kelas yang akhirnya berdampak buruk pada hasil belajar.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMPN 2 Lubuk Basung
terlihat bahwa dalam proses pembelajaran biologi masih bersifat teacher centered.
Disamping itu terdapat beberapa kenyataan yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa antara lain : (1) guru dalam menyampaikan materi cenderung
menggunakan metode ceramah, pemberian pre-test dan post-test jarang dilakukan,
(2) siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran, pada umumnya tidak
mengulang pelajaran, tidak berani mengajukan atau menjawab pertanyaan. Hal ini
mungkin disebabkan karena kecilnya rasa keingintahuan serta banyaknya siswa
yang kurang memahami konsep-konsep materi yang diberikan guru.

Kondisi yang penulis amati ini diduga penyebab rendahnya hasil belajar
biologi siswa kelas VII semester Il SMPN 2 Lubuk Basung. Hal ini dapat dilihat
dari nilai rata-rata ulangan siswa kelas VII semester II SMPN 2 Lubuk Basung

tahun pelajaran 2012/2013 sebagaimana dikemukakan pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Biologi Siswa Masing-masing Kelas VII
Semester Il SMPN 2 Lubuk Basung Tahun Pelajaran 2012/2013.

Kelas Jumlah siswa Nilai Rata-Rata

Vila 32 78,6
VIl 32 66,3
VII, 31 61,8
VIl4 32 65,4
VII, 26 50,3
VII¢ 32 76,4
Vliig 30 57,7
VIih 29 71,2

Rata-rata 65,9

Sumber : Guru bidang studi Biologi SMPN 2 Lubuk Basung.

Dari Tabel 1, dapat diketahui nilai rata-rata ulangan Biologi semester II
kelas VII tahun pelajaran 2012/2013 adalah 65,9. Nilai rata-rata siswa ini, berada
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Biologi yang telah

ditetapkan guru yaitu 75 sedangkan pada kelas unggul yaitu 76.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa ini, guru
harus memperbaiki pola, teknik, strategi, metode, model pembelajaran, dengan
kata lain meningkatkan keterampilan mengajarnya. Hamalik (2005: 50)
menyatakan bahwa, guru harus memiliki bermacam-macam tingkat keterampilan,
karena kegagalan atau keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran sangat
tergantung pada seni dan keterampilan guru serta dapat memotivasi siswa dalam

belajar.

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan guru untuk memotivasi siswa

dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti proses pembelajaran seperti



pemberian pre-test dan post-test.Pre-test di harapkan memotivasi siswa agar
terlebih dahulu mempersiapkan dirinya di rumah untuk memahami atau membaca
bahan pelajaran yang dipelajari sebelum bahan pelajaran diberikan disekolah,
sedangkan post-test yang diberikan diakhir pembelajaran diharapkan dapat

memotivasi siswa serius dalam belajar dan mengerjakan tes secara individu.

Disamping pemberian pre-test dan post-test, untuk lebih meningkatkan
motivasi dan aktivitas siswa agar pembelajaran biologi menjadi menarik,
menantang dan menyenangkan adalah dengan pembelajaran kooperatif. Diantara
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah tipe Snowball Throwing
(lemparan bola salju). Berkaitan dengan hal ini Komalasari (2010:67) menyatakan
bahwa Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang menggali potensi
kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat dan menjawab
pertanyaan yang dipadukan melalui suatu permainan imajinatif membentuk dan

melempar bola salju.

Bola salju dalam pembelajaran ini merupakan kertas yang berisi
pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola.
Bola tersebut kemudian dilemparkan kepada siswa lain seperti melempar bola

salju.

Menurut Komalasari (2010: 67) dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing ini guru menjelaskan materi pelajaran kepada ketua
kelompok. Penjelasan materi dari guru yang disampaikan oleh ketua kelompok

lebih mudah dimengerti oleh anggota kelompok lainnya karena bahasa yang



digunakan lebih komunikatif sehingga materi pelajaran lebih mudah dimengerti.
Model pembelajaran tipe ini baik digunakan karena dalam tipe ini siswa diajak
belajar sambil bermain, tetapi permainannya berhubungan dengan materi
pelajaran dan terarah. Model pembelajaran tipe ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Dengan pemberian pre-test
dan post-test dalam model pembelajaran kooperatif tipe Snmowball Throwing
diharapkan dapat membuat siswa harus selalu mempersiapkan diri terlebih dahulu
untuk menghadapi materi yangdipelajari, serta memudahkan dalam berdiskusi dan

belajar dengan serius.

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ferry (2011) terungkap
bahwa pembelajaran kooperatif Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil
belajar, namun memiliki kelemahan antara lain kesulitan waktu dan siswa tidak
serius dalam berdiskusi. Dari penelitian lain, Widiya (2007) melaporkan bahwa
pemberian pre-test dan post-test dalam model pembelajaran kooperatif Jigsaw
berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa, namun dari penelitian ini
juga diungkapkan beberapa kelemahan antara lain distribusi waktu yang sering
tidak sesuai dengan perencanaan atau pengontrolan suara siswa saat berdiskusi
dalam kelompoknya masing-masing.Dengan demikian untuk mengatasi beberapa
kelemahan dari penelitian terdahulu maka salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan pemberian pre-test dan post-test dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing. Hal ini disebabkan pada penerapan pre-test
dan post-test pada Snowball Throwing, disamping dituntut keaktifan siswa dalam

kelompok, juga dituntut keaktifan pribadi untuk membekali diri dalam



menghadapi pre-test dan post-test. Dengan adanya pre-test dan post-test ini siswa
sebelum ke sekolah sudah mempersiapkan diri dengan ilmu pengetahuan untuk
menghadapi pre-test yang akan diberikan guru dan serius mengikuti pelajaran
dalam berdiskusi. Kemudian dilanjutkan pemberian post-test sehingga dapat

memacu motivasi siswa untuk meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pemberian Pre-Test dan Post-Test dalam Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing terhadap Hasil Belajar Biologi
Siswa Kelas VII Semester II SMPN 2 Lubuk Basung Tahun Pelajaran

2012/2013”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang

teridentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran biologi cenderung
menggunakan metode ceramah.

2. Guru jarang melakukan pemberian tes.

3. Siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran dan tidak
mengulang pelajaran di rumah serta tidak berani mengajukan atau
menjawab pertanyaan.

4. Pembelajaran di kelas belum menggunakan model kooperatif
tipeSnowball Throwing.

5. Hasil belajar biologi siswa rata-rata rendah.



C. Batasan Masalah
Mengingat kompleknya masalah dan keterbatasan kemampuan penulis
serta waktu penelitian, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah
sebagai berikut:
1. Pemberian pre-test dan post-test dalam model pembelajaran kooperatif
Snowball Throwing.
2. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada pokok bahasan ekosistem
sebanyak 4 kali pertemuan.
3. Hasil belajar dapat berupa kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor.
Dalam hal ini penulis membatasi pada kemampuan kognitif siswa yang

diperoleh dari hasil tes pada akhir penelitian dalam bentuk angka.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka permasalahan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, “apakah terdapat pengaruh pemberian
pre-test dan post-test dalam model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII semester II SMPN 2

Lubuk Basung tahun pelajaran 2012/2013?”.



E. Asumsi
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. Semua siswa kelas VII SMPN 2 Lubuk Basung dapat mengikuti atau
melaksanakan model pembelajaran biologi
2. Semua siswa dapat berinteraksi dan termotivasi dalam pembelajaran.
3. Hasil belajar yang diperoleh siswa sesuai dengan kemampuan masing-
masing.
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pre-test
dan post-test dalam model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII semester II SMPN 2 Lubuk Basung

tahun ajaran 2012/2013.

G. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat berguna sebagai
berikut:
1. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih model pembelajaran.
2. Pengalaman langsung bagi peneliti sebagai calon guru supaya
mempunyai persiapan lebih matang dilapangan.
3. Sebagai dasar pada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan

penelitian lebih lanjut.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian pre-test dan post-test dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas

VII semester II SMPN 2 Lubuk Basung tahun pelajaran 2012/2013.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengemukakan beberapa
saran yang sekiranya dapat memberikan masukan guna peningkatan hasil
belajar, yaitu:

1. Guru bidang studi biologi di sekolah dapat memberikan pre-fest dan post-
test dalam model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing sebagai
variasi mengajar pada proses pembelajaran biologi terutama pada guru
kelas VII.

2. Pemberian pre-test dan post-test dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing ini juga dapat dilakukan pada pokok bahasan yang lain.

3. Untuk mengatasi kelemahan pada penelitian ini sebaiknya semua kelompok
diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan, jadi semua kelompok
termotiovasi untuk belajar dan tidak hanya berbicara dengan temannya

sewaktu berdiskusi.
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